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Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas simbion tunikata laut Polycarpa aurata terhadap 
bakteri uji Salmonella typhi dan Stapilococcus aureus. Penelitian ini merupakan rangkaian penelitian 
bioprospekting tunikata laut dalam rangka mencari kandidat antimikroba. Sampel Polycarpa aurata 
berasal dari perairan pulau Barrang Lompo Makassar Sulawesi Selatan. Isolasi bakteri simbion 
merujuk pada metoda mikrobiologi umum. Hasil isolasi menunjukkan terdapat 11 isolat bakteri 
endosimbion yang diberi kode PBb1 – PBb11. Uji aktivitas antimikroba berdasarkan diameter 
hambatan terhadap S. typhi dan S. aureus. Hasil uji aktivitas antimroba menunjukkan bahwa sembilan 
isolat menghambat pertumbuhan bakteri uji, sedangkan 2 isolat tidak. Hasil pengamatan pada uji daya 
hambat setelah inkubasi 1x24 jam dan 2x24 jam memperlihatkan bahwa dua isolat bakteri simbion 
tunikata P. aurata bersifat bakterisidal dan tujuh isolat bersifat bakteriostatik terhadap bakter uji. 
Potensi bioprospecting P. aurata dibahas dalam tulisan ini. 
 
Kata kunci: Ascidian, endosimbion, antibakteri, Spermonde. 
PENDAHULUAN 
Perairan Spermonde terdiri dari ratusan pulau besar dan kecil, memiliki potensi biota 
laut yang bervariasi. Salah satu kelompok biota penyusun terumbu karang di dareah ini 
adalah tunikata yang dikenal dengan nama lain ascidian (Suwignyo dkk, 2005). Tunikata 
tergolong dalam subfilum Urochordata yang memiliki ciri khas lapisan pelindung yang 
disebut dengan tunik yang terbentuk dari senyawa protein dan gula. Hewan tunikata 
mendapatkan makanan melalui proses penyaringan zat-zat makanan dari air laut. Di alam, 
sebagai hewan filter feeder tunikata berperan dalam menyaring bahan pencemar, seperti 
logam berat dan bakteri. Kemampuan berbagai jenis tunikata untuk menyerap vanadium dan 
logam berat lainnya dari air laut merupakan salah satu kemampuan fisiologi yang 
membedakan biota tersebut dari sebagian besar hewan lainnya (Michibata et al 1986 dalam 
Abrar 2005). 
Organisme laut yang hidupnya menetap seperti halnya tunikata, diperkirakan sangat 
bergantung pada mekanisme pertahanan kimia untuk melawan hewan-hewan pemangsa dan 
perlekatan dari mikroorganisme patogenik. Watermann (1999) menyebutkan terdapat asosiasi 
mikroorganisme dengan  organisme laut yang diduga dapat mensintesa metabolit sekunder. 
Selanjutnya dikatakan bahwa mikroba yang diisolasi dari tumbuhan yang menghasilkan 
bahan bioaktif telah diketahui memiliki aktivitas yang lebih besar dibandingkan aktivitas 
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tumbuhan inangnya. Salah satu potensi bakteri tersebut adalah sebagai sumber antibakteri 
patogen. 
Perubahan iklim global telah memperlihatkan dampak munculnya berbagai penyakit 
baru akibat resistensi mikroba pathogen terhadap antibiotik. Penemuan antibiotik telah 
banyak dilakukan baik bersifat sebagai antimikroba, antikanker, antitumor maupun anti 
jamur. Zainuddin et al (2010), Namun seiring dengan berjalannya waktu pemakaian 
antibiotik yang dilakukan secara berulang-ulang dapat memberikan efek negatif yakni 
meningkatkan resistensi bakteri pathogen terhadap antibiotik, untuk itu perlu dilakukan 
pencarian suatu antimikroba yang mampu menghambat dan membunuh bakteri patogen dan 
perlu diadakan suatu penelitian tentang pencarian senyawa bioaktif yang baru.  
Penelitian tentang tunikata asal daerah Spermonde masih minim (Suwignyo dkk, 
2005, Fikruddin, 2013). Olehnya perlu kajian tentang potensi bakteri simbion Polycarpa 
aurata sebagai kandidat antibakteri khususnya bakteri patogen pada manusia perlu dilakukan.
METODE PENELITIAN 
Pengambilan Sampel Tunikata  Polycarpa aurata 
 Sampel Tunikata Polycarpa aurata (Gambar 1) diambil di perairan Pulau Barrang 
Lompo, Makassar Sulawesi Selatan, pada kedalaman 4 m dengan bantuan SCUBA. Sesudah 
diangkat ke permukaan laut, tunikata dibersihkan menggunakan air laut steril 2-5 kali. 
Kemudian dimasukkan kedalam wadah sampel yang berisi glycerin,  selanjutnya dibawa ke 








Gambar 1. Tunikata Polycarpa aurata di alam 
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Isolasi, pemurnian dan karakterisasi simbion Tunikata  Polycarpa aurata   
Isolasi bakteri simbion tunikata mengacu pada (Litaay et al. 2014). Tunikata yang 
telah dibersihkan diambil sebanyak 5 gram kemudian dipotong-potong setelah itu digerus 
menggunakan 50 ml air laut steril. Setlanjutnya dilakukan pengenceran bertingkat sampai 
pengenceran 10-6.Hasil pengencerannya dimasukkan ke dalam cawan petri lalu dituangkan 
medium marine agar sebanyak 12-15 ml, kemudian dibiarkan memadat dan diinkubasi 
selama 1-2 x 24 jam.  Isolat bakteri yang menunjukkan ciri morfologi yang berbeda seperti 
warna, bentuk, elevasi, dan tepian koloni kemudian ditumbuhkan kembali pada medium 
marine agar kemudian diinkubasi selama 1 x 24 jam. 
 Isolat bakteri yang diperoleh selanjutnya dimurnikan dengan cara digores pada media 
marine agar hingga didapat koloni murni yang terpisah yang dijadikan stok penelitian. Isolat 
bakteri pada marine agar, kemudian diambil satu ose dan diinokulasikan pada medium 
marine broth 50 mL dan dishaker pada kecepatan 120 rpm selama 7 x 24 jam. 
  
Bakteri Uji 
Bakteri uji yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus dan Samonella typhi yang 
berasal dari biakan murni, masing-masing diambil sebanyak satu ose diinokulasikan dengan 
cara goresan pada medium Nutrient Agar (NA) miring lalu diinkubasi pada suhu 37 ℃ 
selama 1 x 24 jam. Masing-masing bakteri uji yang berumur 24 jam pada agar miring 
disuspensikan dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% steril. Suspensi biakan diatur sehingga 
diperoleh pengenceran yang diharapkan pada panjang gelombang 580 mm yang memiliki 
transmitan 25% (setara dengan kepadatan 108) terhadap blanko NaCl 0,9% steril dengan 
menggunakan spektrofotometer.  
Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri Simbion Tunikata Polycarpa aurata 
Uji antimikroba dilakukan setelah kondisi bakteri simbion tunikata Polycarpa aurata 
berumur 7 X 24 jam. Pengujian dilakukan menggunakan metode difusi agar menggunakan 
paper disk (5 mm). Suspensi bakteri uji sebanyak 1 ml dituang kedalam cawan petri, 
selanjutnya dituang media NA (Nutrient Agar) pada suhu 40℃-45℃, dihomogenkan dan 
biarkan memadat. Setelah itu beberapa lembar paper disk steril masing-masing direndam 
selama 15 menit dalam masing-masing kultur bakteri simbion tunikata Polycarpa aurata 
yang berbeda. Paper disk tersebut kemudian diletakkan secara aseptis dengan pinset pada 
permukaan medium dengan jarak paper disk dari pinggir cawan petri 2 cm. Selanjutnya 
diinkubasi pada suhu 37ºC selama 1x24 jam dan diukur daerah hambatannya menggunakan 
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jangka sorong. Inkubasi kemudian dilanjutkan hingga 2x24 jam untuk melihat sifat dari 
senyawa yang dikandung oleh kultur tersebut. Pengujian dimulai pada hari ketiga dan ketujuh 
untuk mengetahui waktu produksi senyawa metabolit  sekunder dari bakteri simbion. 
 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari uji daya hambat dianalisis secara deskriptif yang 
ditampilkan dalam bentuk table dan gambar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil isolasi memperlihatkan terdapat sebelas isolat bakteri (PBb1 - PBb11) yang 
merupakan endosimbion Polycarpa aurata. Karakterisasi lanjut menunjukkan isolat-isolat 
tersebut berasal dari genus Micrococcus, Colwellia, Bacillus dan Eubacterium (Christine dkk, 
2015). Bowman (2009) menemukan jenis bakteri lain yang diketahui bersimbiosis dengan 
tunikata, yaitu Pseudoalteromonas tunicata. Kelompok bakteri ini menghasilkan senyawa 
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antimikroba baik terhadap bakteri pathogen pada 
manusia maupun pada organisme lainnya. 
Untuk melihat kemampuan isolat bakteri yang berasal dari tunikata Polycarpa aurata 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri pathogen maka dilakukan uji daya hambat terhadap 
bakteri uji Staphylococcus aureus (gram  positif) dan Samonella typhi (Gram negatif).  
Hal ini didasarkan pada teori bahwa bakteri gram negatif dan gram positif memiliki 
komponen dinding sel yang berbeda sehingga dalam mekanisme penghambatan dan 
pertumbuhan bakteri berupa kerusakan dinding sel yang mengakibatkan lisis atau 
penghambatan sintesis dinding sel pun berbeda.  
Hasil  pengamatan uji daya  hambat menunjukkan diantara 11 isolat bakteri 
endosimbion tunikata P. aurata  hanya 9 isolat (PBb1, PBb2, PBb3, PBb4, PBb5, PBb6, 
PBb7, PBb8 dan PBb 11)  yang memiliki aktivitas daya hambat terhadap semua 
mikroorganisme uji dengan diameter hambatan yang bervariasi seperti pada Tabel 1 dan 
Gambar 2. 
Hasil pengukuran uji daya hambat menunjukkan isolat dengan kode PBb2, PBb3, 
PBb4, PBb 11  bersifat bakterisidal. Hal ini terlihat dari diameter hambatan yang bertambah 
setelah inkubasi 2x24jam. Isolat dengan kode PBb1, PBb5, PBb6, PBb7, PBb8 memiliki sifat 
bakteriostatik terhadap bakteri Staphylococcus aureus, terlihat dari diameter hambatan yang 
tetap maupun berkurang setelah inkubasi  2x24 jam. 




Tabel 1. Hasil pengukuran uji daya hambat isolat bakteri endosimbion tunikata Polycarpa 
aurata terhadap bakteri pathogen setelah inkubasi 1 x 24 jam dan 2 x 24 jam dengan 



















Gambar 2. Hasil uji daya hambat (isolat PBb1 – PBb4) 
 
Pada  uji daya hambat menggunakan bakteri uji Samonella typhi  ke- 9 isolat mampu 
menghambat bakteri uji pada inkubasi 1 x 24 jam. Setelah inkubasi selama 2 x 24 hanya 2 
No Isolat 
Diameter Zona Hambat (mm) 








1. PBb1 8,00 8,00 8,00 7,50 
2. PBb2 7,00 8,00 8,00 8,00 
3. PBb3 7,50 7,00 8,50 7,00 
4. PBb4 40,00 22,00 42,50 25,00 
5. PBb5 7,00 8,00 7,00 7,00 
6. PBb6 7,00 7,00 7,00 7,00 
7. PBb7 7,00 9,00 7,00 8,00 
8. PBb8 9.00 9.00 9.00 9.00 
9. PBb9 - - - - 
10. PBb10 - - - - 
11. PBb11 9,00 11,00 10,00 11,00 
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isolat bakteri PBb4 dan PBb11 yang bersifat bakterisidal, sedangkan (PBb1, PBb2, PBb3, 
PBb5, PBb6, PBb7, PBb8) hanya bersifat bakteriostatis. 
Suatu antibakteri dikatakan bersifat bakteriostatik jika antibakteri tersebut dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri uji dan tidak mematikan bakteri uji sehingga dalam waktu 
48 jam daerah hambatan kembali ditumbuhi bakteri tersebut. Antibakteri dikatakan barsifat 
bakterisida jika antibakteri tersebut dapat mematikan bakteri uji  (Wattimena, 1991). 
Menurut Pelczar dan Reid (1972), mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri 
oleh senyawa metabolit sekunder yang bersifat antibakteri umumnya akan merusak struktur 
dan fungsi dinding sel mikroba. Adanya kerusakan pada dinding sel mengakibatkan adanya 
gangguan terhadap permeabilitas sel bakteri yang diikuti dengan terjadinya kematian sel.  
Penghambatan sintesis asam nukleat maupun protein sel pada bakteri dapat menyebabkan 
kerusakan total pada sel bakteri. Selain itu terjadi pula denaturasi pada protein mikroba, 
menghambat kerja enzim sehingga dapat menganggu metabolisme sel.   
Karthikeyan et al (2009), menyatakan bahwa senyawa metabolit sekunder yang 
bersifat antimikroba yang dihasilkan oleh bakteri yang bersimbiosis atau berasosiasi dengan 
tunikata terdiri atas 4-methoxypyrrole, methanol, etanol, butanol, dan heksana. Senyawa –
senyawa ini dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan antibiotik. 
Antibiotik merupakan golongan senyawa yang umumnya mempunyai efek menekan 
atau menghentikan suatu proses biokimia yang berjalan dalam tubuh organisme, khususnya 
dalam proses infeksi yang disebabkan oleh bakteri. (Pujiarto, 2011). 
 
Penelitian yang telah dilakukan Pham, et al (2013) menunjukkan bahwa hasil 
ekstraksi tunikata P. aurata mengandung senyawa kimia berupa peptida dan golongan 
alkaloid yang bersifat sitotoksik dan memiliki kemampuan sebagai antibakteri terhadap 
beberapa bakteri patogen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut sebagai referensi bahwa 
tunikata P. aurata dan mikroorganisme simbionnya memiliki senyawa hasil metabolit 
sekunder yaitu sebagai antibakteri. 
 
KESIMPULAN 
1. Bakteri  simbion  Tunikata berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri 
2. Hasil isolasi menunjukkan terdapat 11 isolat bakteri endosimbion  Tunikata  P. aurata   
3. Hasil uji aktivitas antibakteri, diperoleh 9 isolat bakteri endosimbion Tunikata.  
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Polycarpa aurata yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri; 2 isolat (PBb4 dan 
PBb11) bersifat bakteriosidal dan 7 isolat lainya (PBb1, PBb2, PBb3, PBb5, PBb6, 
PBb7) bersifat bakteriostatis pada kedua bakteri uji. 
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